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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, maukah kamu aku tunjukan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (10). (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasulnya dan berhijad dijalan Allah dengan harta dan juwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui (11)”. (Q.S As-Shaff Ayat 10-11)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
	Pengendalian emosi merupakan kemampuan penting yang perlu dikembangkan oleh siswa, terutama pada masa remaja, dimana mereka mengalami perubahan emosional yang signifikan. Pada masa SMP menjadi fase yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan kemampuan sosial siswa. Namun, di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari, beberapa siswa menunjukan kesulitan dalam mengendalikan emosi, seperti marah, frustasi, atau terlibat konflik dengan teman sebaya. Hal ini dapat mengganggu suasana belajar, hubungan sosial, dan perkembangan pribadi mereka.
	Layanan bimbingan kelompok menawarkan solusi untuk membantu siswa mengalami dan mengelola emosinya secara efektif, melalui pendekatan ini, siswa mendapatkan dukungan dari konselor dan teman sebaya untuk mengeksplorasikan masalah emosional yang dihadapi. Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam bimbingan kelompok adalah teknik reinforcement (penguatan), yang memberikan apresiasi atau dorongan positif untuk memotivasi siswa mengembangkan perilaku yang diinginkan, seperti mengelola emosi dengan lebih baik. 



	Menurut Winaputra (2003) teknik reinforcement berperan dalam meningkatkan motivasi intrinsic siswa melalui pemberian penghargaan, baik secara verbal maupun nonverbal. Pendekatan ini membantu siswa membentuk pola fikir dan kebiasaan positif dalam menghadapi situasi emosional yang sulit. Dengan memanfaatkan layanan bimbingan kelompok berbasis reinforcement, 
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diharapkan siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari dapat mengembangkan keterampilan pengendalian emosi yang lebih baik, sehingga mendukung prestasi akademik dan hubungan sosial mereka. 
	Penelitian ini penting dilakukan untuk mengukur sejauh mana pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan reinforcement terhadap kemampuan pengendalian emosi siswa sehingga dapat memberikan rekomendasi strategis bagi guru BK dan pihak sekolah dalam mengatasi masalah emosional siswa. 
	Tingkat stress dan emosi negatif yang tinggi pada siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari pada masa remaja adalah periode yang penuh dengan perubahan dan tantangan, baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Siswa SMP sering kali menghadapi tekanan akademik yang tinggi, tekanan sosial, dan perubahan hormonal yang signifikan dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan emosi negative lainnya pada siswa.
	Kurangnya keterampilan pegendalian emosi yang memadai banyak siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari yang belum memiliki keterampilan yang memadai untuk mengelola emosi mereka secara sehat. Mereka mungkin kesulitan mengenali dan memahami emosi mereka sendiri, serta kesulitan dalam mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang konstruktif. Kurangnya keterampilan ini dapat berdampak negatif pada perilaku meraka, hubungan interpersonal mereka, dan prestasi akademik mereka.
	Peran bimbingan kelompok dalam pengembangan sosial-emosional dapat menjadi wadah yang efektif untuk membantu siswa yang mengembangkan keterampilan sosial-emosional mereka. Dalam konseling kelompok, siswa dapat belajar tentang emosi mereka sendiri dan emosi orang lain, berlatih dalam mengapresiasikan emosi mereka dengan cara yang sehat, dan membangun hubungan yang positif dengan teman.
	Teknik reinforcement dalam bimbingan kelompok dapat digunakan dalam bimbingan kelompok untuk mendorong perilaku positif dan mengurangi perilaku negatif. Teknik ini melibatkan pemberian hadiah atau penghargaan untuk perilaku yang diinginkan, dan pengurangan atau penghilangan hadiah untuk perilaku yang tidak diinginkan. Teknik reinforcement dapat membantu siswa belajar mengendalikan emosi mereka dengan cara yang lebih positif dan konstruktif.
	Pentingnya program konseling di SMP Dharma Utama Sukasari seperti banyak sekolah lainnya, mungkin memiliki program konseling yang bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan sosial-emosional dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Program konseling ini dapat memberikan layanan konseling individual, bimbingan kelompok, dan program pencegahan yang dirancang untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan yang mereka butuhkan untuk sukses di sekolah dan dalam hidup.
Hasil wawancara dengan guru BK di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari mengenai pengendalian emosi siswa/siswi kelas VII. Siswa sering kali mudah marah dan frustasi ketika menghadapi kesulitan saat di jam pelajaran ataupun saat mereka tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan. Siswa  juga sering kesulitan untuk mengendalikan emosi mereka ketika menghadapi situasi yang menekan, seperti ujian atau konflik dengan teman. Siswa menunjukan perilaku agresif, seperti memukul, menendang, atau melempar benda, ketika mereka marah atau frustasi. Siswa menarik diri dari lingkungan sosial dan menghindari interaksi dengan orang lain ketika mereka merasa sedih atau kecewa.
1.2 Identifikasi Masalah 
	Identifikasi masalah berarti mengenai masalah yaitu dengan factor-faktor yang berupa permasalahan. Mengidentifikasi masalah-masalah penelitian bukan sekedar daftar jumlah masalah tapi juga kegiatan ini lebih daripada itu karena masalah yang telah dipilih hendaknya memiliki nilai yang sangat penting atau signifikansi untuk memecahkan masalah (Setyosari, 2012)
Menurut Sugiyono (2015) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau factor yang terkait terhadap topic atau masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Siswa sering kali mudah marah dan frustasi ketika menghadapi kesulitan dalam belajar atau ketika tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan.
2. Siswa kesulitan untuk mengendalikan emosi mereka ketika menghadapi situasi yang menekan, seperti ujian atau konflik dengan teman.
3. Siswa menunjukan perilaku agresif, seperti memukul, menendang, atau melempar benda, ketika mereka marah.
1.3 Batasan Masalah
	Menurut Hengki Wijaya (2016) batasan masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan-batasan dari masalah penelitian. Untuk memberikan identifikasi secara jelas mana yang termasuk lingkup masalah mana yang bukan. 
Menurut Sugiyono (2021) dikarekan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya, maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian yaitu mengenai dimana lokasi penelitian dalam meneliti dan bagaimana hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lain. Bertolak dari latar belakang di atas maka, penelitian ini dibatasi pada siswa untuk mengukur Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa Kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Tahun Ajaran 2024/2025.
1.4 Rumusan Masalah 
Menurut Arikunto (2013) perumusan masalah dapat dilakukan dengan cara merumuskan judul selengkapnya. Namun demikian walaupun tampaknya  masalah sudah dituangkan dalam bentuk judul, pembaca dapat menafsirkan dengan arti yang berbeda dengan maksud peneliti. 
Menurut Sugiyono (2021) rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah memperoleh kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa Kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari-Pegajahan Tahun Ajaran 2024/2025?

1.5 Tujuan Penelitian 
Menurut Sugiyono, (2021) tujuan penelitian ini adalah dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan rumusan masalah. Berdasarkan pedoman penelitian skripsi UMN AL-Washliyah (2024). Tujuan penelitian merupakan acuan dalam menuliskan simpulan penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu untuk mengetahui Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa Kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Tahun Ajaran 2024/2025. 

1.6 Manfaat Penelitian
	Menurut Sugiyono (2021), menjelaskan bahwa manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan pada suatu penelitian. Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan praktis. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis 
	Memberikan pengembangan ilmu bimbingan konseling, khususya mengenai efektivitas layanan bimbingan konseling dengan teknik reinforment dalam membantu siswa mengendalikan emosi, selain itu hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian dimasa yang mendatang.
2. Manfaat praktis
1. Bagi siswa
Membantu siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari untuk lebih memahami dan mengendalikan emosi mereka, sehingga dapat menungkatkan hubungan sosial dan prestasi belajar.
2. Bagi guru Bk 
Memberikan informasi tentang pentingnya dukungan emosional bagi siswa sehingga mereka dapat bekerja sama dengan sekolah dalam membantu perkembangan emosi siswa.
3. Bagi sekolah 
Membantu sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan siswa yang mampu mengelola emosinya, sehingga mendukung tercapainya tujuan pendidikan di SMP Dharma Utama Sukasari.
4. Bagi orang tua 
Memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai pentingnya peran dukungan kelurga dalam membantu anak mengendalikan emosi, sehingga dapat terjalin kerja sama yang baik antara sekolah dan keluarga. 
1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah sebuah penetian yang dijadikan sebuah acuan untuk membantu jalannya penelitian agar peneliti lebih terarah dan bisa berjalan lebih efektif dan efisien Arikunto (2010: 104). Siswa yang memiliki potensi untuk meningkatkan pengendalian emosi mereka. Anggapan ini didasarkan pada keyakinan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk belajar dan mengembangkan keterampilan baru, termasuk keterampilan pengendalian emosi. Lalu layanan konseling kelompok dapat menjadi sarana efektif untuk membantu siswa mengatasi pengendalian emosi.  Melalui teknik reinforcement dapat membantu siswa dalam meningkatkan pengendalian emosi. Anggapan ini didasarkan pada teori-teori konseling dan pembelajaran yang menunjukkan bahwa konseling kelompok dan teknik reinforcement dapat efektif dalam membantu individu mengembangkan keterampilan sosial-emosional. Siswa yang mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement akan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengendalian emosi mereka dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti layanan tersebut. Anggapan ini didasarkan pada keyakunan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement akan memberikan dampak positif yang nyata pada pengendalian emosi siswa.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reinforcement
2.1.1 . Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok
	Menurut Dra. Nur Asyah (2019), bimbingan kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri. Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan baru dari guru pembimbing (konselor) dan atau membahas secara bersama-sama pokok bahasan atau topic tertentu berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupan sehari-hari, atau untuk perkembangan dirinya baik secara individu maupun sebagai pelajar, dalam pengambilan keputusan atau tindakan tertentu.




	Pendapat lain yang dikemukakan oleh Suryani (2017) bimbingan kelompok adalah aktivitas berkelompok dalam membantu setiap individu dalam kelompok untuk mengatasi masalah atau problem yang dihadapinya. Sedangkan menurut Syafarudin (2018:62) bimbingan kelompok merupakan layanan yang diberikan kepada klien secara kelompok dengan jumlah anggota kelompok berkisar antara 10-15 orang. Dalam pelaksanaannya bimbingan 
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kelompok dipimpin oleh konselor yang telah terampil dalam memimpin kegiatan kelompok. Oleh karena itu seorang calon konselor harus benar-benar mempelajari dan mendalami pelaksanaan layanan bimbingan kelompok agar pelaksanaan yang profesional benar-benar dapat terwujud secara utuh. Bersumber pada pendapat-pendapat ahli tersebut bisa disimpulkan, bahwa bimbingan kelompok adalah salah satu bentuk bimbingan konseling yang dilakukan secara berkelompok dengan menggunakan dinamika kelompok dengan tujuan supaya peserta didik bisa meraih perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dalam bimbingan kelompok topik yang dibahas bermanfaat untuk anggota kelompok kemudian tiap anggota kelompok yang tergabung dalam kegiatan bimbingan kelompok saling berinteraksi, bebas menyampaikan aspirasi, bertukar pikiran, menanggapi atau memberi solusi atau sekedar memberi saran serta lain sebagainya. 
2.1.2  Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
	Tujuan layanan bimbingan kelompok yaitu untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan serta dapat mendorong mendorong pengembangan nilai rasa, pemikiran, persepsi, wawasan dan pengetahuan, dan serta sikap untuk mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif (Juliawati, 2014).
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan. Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal para siswa. Selain itu, tujuan khusus bimbingan kelompok ialah:
1. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan teman-temannya.
2. Melatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam kelompok
3. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-teman dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok pada umumnya.
4. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan kelompok.
5.  Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan orang lain.
6.  Melatih siswa memperoleh keterampilan social.
7. Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam hubungannya dengan orang lain.
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Bahan yang dimaksudkan dapat juga dipergunakan sebagai acuan untuk mengambil keputusan.



2.1.3  Tahap Dalam Layanan Bimbingan Kelompok
	Menurut Prayitno ( 2017) Kegiatan bimbingan kelompok pada umumnya terdapat empat tahap perkembangan kegiatan kelompok, yaitu: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. 
1. Tahap I (Pembentukan) Tahap ini adalah tahap pengenalan, tahap yang melibatkan diri kedalam suatu kelompok. Biasanya pada tahap ini para anggota saling memperkenalkan diri sertamenyampaikan tujuan maupun harapan dari setiap anggota kelompok. Pemimpin kelompok memaparkan cara dan asas-asas dalam kegiatan bimbingan kelompok serta menunjukkan sikap menghormati orang lain dengan tingkah laku dan komunikasi yang baik.
2. Tahap II (Peralihan) Sebelum melangkah ke tahap kegiatan kelompok yang sesungguhnya, maka pemimpin kelompok memaparkan apa yang hendak dilakukan oleh anggota kelompok, peranan anggota kelompok serta manfaat-manfaat yang diperoleh setiap anggota kelompok dalam kegiatan, dengan penjelasan tersebut maka tidak akan muncul keraguan atau belum siapnya anggota kelompok dalam melaksanakan tahapan kegiatan berikutnya. Pada tahap peralihan ini pemimpin kelompok menanyakan apakah para anggota telah siap melanjutkan kegiatan ke tahap berikutnya, apabila pemimpin kelompok melihat adanya ketidaksiapan anggota atau anggota merasa kurang paham dengan kegiatan yang akan dilaksanakan maka sebelum lanjut ke tahap selajutnya, pemimpin kembali ketahap sebelumnya sampai peserta didik siap untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap kegiatan. 
3. Tahap III (kegiatan) Tahap kegiatan ini adalah tahap inti dari bimbingan kelompok. Tetapi, kelanjutan kegiatan kelompok pada tahap ini amat bergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Apabila dua tahap sebelumnya sukses dengan baik maka tahap ketiga ini akan berlangsung dengan mudah. Pada tahap kegiatan ini semua anggota akan berpartisipasi aktif dalam kelompok, terciptanya suasana mengembangkan diri anggota kelompok, baik yang menyangkut pengembangan kemampuan berkomunikasi, berpendapat, menanggapi pendapat, sabar dan tenggang rasa, maupun menyangkut pemecahan masalah yang dikemukakan oleh kelompok. Peranan kelompok pada tahapan ini yaitu memperhatikan dan mendengarkan secara aktif yakni memperhatikan hal-hal yang diungkapkan anggota kelompok, memperhatikan hal-hal yang dapat merusak suasana kelompok yang baik, menjadi narasumber yang membuka diri seluas-luasnya, serta menjadi penunjuk jalan untuk membahas masalah.
4. Tahap IV (Pengakhiran) Tahap pengakhiran ini adalah tahap berhentinya kegiatan. Tahap pengakhiran merupakan tahap terakhir dari kegiatan bimbingan kelompok. Pada tahap ini terdapat dua kegiatan, yaitu penilaian (evaluasi) dan tindak lanjut (follow-up). Tahap ini merupakan tahap penutup dari seluruh rangkaian kegiatan bimbingan kelompok dengan tujuan telah tercapainya suatu pemecahan masalah oleh kelompok tersebut. Dalam tahap ini pemimpin kelompok memberikan penilaian berdasarkan pengamatan kepada peserta selama kegiatan berlangsung, mengucapkan terimakasih atas keikutsertaan anggota dalam bimbingan kelompok, memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut, mengungkapkan kesan- kesan dari pemimpin dan anggota kelompok, penyampaian tanggapan dari tiap- tiap anggota kelompok, Ulasan kegiatan lanjutan, serta Penutup. Layanan bimbingan kelompok akan berjalan dengan baik ketika seluruh tahapan dapat dilakukan secara sistematis serta berurutan. Dalam tahapan bimbingan kelompok seperti dipaparkan diatas bahwasanya tahap pembentukan, sesi peralihan, sesi kegiatan ataupun inti, serta tahap pengakhiran wajib diikuti serta dipahami oleh segala anggota kelompok. Hal ini supaya ikatan antar anggota kelompok dapat terjalin dengan baik.
2.1.4	 Asas Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Hartanti, J. 2022 asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 
1. Asas kerahasiaan adalah para anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok.
2. Asas keterbukaan adalah para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran tentang apa yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa ada rasa malu dan ragu-ragu.
3. Asas kesukarelaan adalah semua orang dapat dapat menampilkan diri secara spontan, atau malu atau dipaksa oleh orang lain atau pemimpin kelompok.
4. Asas kenormatifan adalah semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma- norma.
2.1.5	Teknik Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Hartanti, J. 2022 ada beberapa teknik yang bisa diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok, yaitu:
1)   Teknik Umum
 Dalam teknik ini, dilakukan pengembangan dinamika kelompok. Secara garis besar meliputi:
a. Komunikasi multi arah secara efektif, dinamis dan terbuka.
b. Pemberian rangsangan untuk menimbukan inisiatif dalam pembahasan, diskusi, analisis dan pengembangan argumentasi
c. Dorongan minimal untuk memantapkan respons dan aktivitas anggota kelompok
d. Penjelasan, pendalaman dan pemberian contoh untuk lebih memantapkan analisis, argumentasi dan pembahasan
e. Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang dikendaki
2)  	 Permainan kelompok
Permainan dapat dijadikan sebagai salah satu tenik dalam layanan bimbingan kelompok baik sebagai selingan maupun sebagai wahana yang memuat materi pembinaan atau materi layanan tertentu. Permaianan kelompok yang efektif dan dapat dijadikan sebagai teknik dalam layanan bimbingan kelompok harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut:
a. Sederhana
b. Mengembirakan
c. Menimbulkan suasana rileks dan tidak melelahkan
d. Meningkatan keakraban
e. Diikuti oleh semua anggota kelompok.
3)  	Kegiatan Pendukung Layanan Bimbingan Kelompok
     	Layanan bimbingan kelompok memerlukan kegiatan pendukung seperti aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus.
A. 	Aplikasi Instrumentasi
Data yang dihimpun atau diperoleh melalui aplikasi instrumentasi dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pembentukan kelompok, pertimbangan dalam menetapkan seseorang atau lebih dalam kelompok layanan, materi atau pokok bahasan dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok. Selain itu, hasil ulangan atau ujian, hasil AUM, hasil tes, sosiometri dan lain sebagainya merupakan bahan yang sangat berguna dalam merencanakan dan mengisi kegiatan layanan bimbingan kelompok serta untuk tindak lanjut layanan.
B.	 Himpunan data
Data yang dihimpun atau diperoleh melalui aplikasi instrumentasi, dihimpun dalam himpunan data. Kemudian data tersebut dapat digunakan dalam merencanakan dan mengisi kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan berlandaskan asas-asas tertentu yang relevan.

2.2	Teknik Reinforcement
2.2.1	Pengertian Teknik Reinforcement 
Menurut Skiner (Tedi Priatna, 2012:88) Teknik Reinforcement merupakan teknik yang digunakan untuk mendorong konseli kearah perilaku yang lebih rasional dan logis dengan jalan memberikan pujian verbal (rewad) atau punishment (hukuman). Reinforcement (penguatan) yaitu peristiwa atau sesuatu membuat tingkah laku yang dikehendaki berpeluang diulang karena bersifat disenangi. Menurut Skinner Reinforcement dapat terjadi dalam dua cara yaitu positif dan negative. Yang positif terjadi, ketika respon diperkuat (muncul lebih sering) sebab diikuti oleh kehadiran stimulus yang menyenangkan. 
Reinforcement positif juga mempengaruhi perkembangan kepribadiaan. Respon-respon diikuti oleh hasil yang menyenangkan diperkuat dan cendrung menjadi pola kebiasaan bertingkah laku. Sementara reinforcement negative terjadi ketika respon diperkuat (sering dilakukan), karena diikuti oleh stimulus yang tidak menyenangkan. Reinforcement ini memainkan peran dalam perkembangan kecendrungan-kecendrungan untuk menolak (menghindar). Pada umumnya orang cenderung menghindari dari situasi yang kaku, atau masalah pribadi yang sulit. Contoh-contoh penguatan adalah senyuman, persetujuan, pujian, bintang emas, mendali, uang, dan hadiah lainnya. 

2.2.2	Prinsip Pemberian Penguatan
Prinsip-prinsip dalam pemberian reinforcement menurut Komalasari (Sahida & Hadi, 2019) yaitu: 
1. Penguatan (reinforcement) tergantung pada penampilan tingkah laku yang diinginkan.
2. Tingkah laku yang diinginkan diberi penguatan segera setelah tingkah laku tersebut ditampilkan.
3. Pada tahap awal, proses perubahan tingkah laku yang ingin diberi penguatan setiap kali tingkah laku tersebut ditampilkan. 
4. Ketika tingkah laku yang diinginkan sudah dapat dilakukan dengan baik, penguatan diberikan secara berkala dan pada akhirnya dihentikan. 
5. Pada tahap awal, penguatan sosial selalu diikuti dengan penguataan yang berbentuk benda.
2.2.3. 	Langkah-langkah Teknik Reinforcement	
Control Komalasari (Sahida & Hadi, 2019) menyatakan langkah-langkah pemberian teknik Reinforcement sebagai berikut:
1. Menggumpilkan informasi tentang permasalahan melalui analisis ABC.
A. Antecedent (pencetus perilaku),
B. Behavior (perilaku yang dipermasalahkan, frekuensi, intensitas, durasi),
C. Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut),
2. Memilih perilaku target yang ingin ditingkatkan , 
3. Menetapkan data awal (baseline) perilaku awal,
4. Menentukan reinforcement yang bermakna,
5. Menetapkan jadwal pemberian reinforcement,
6. Penerapan reinforcement positif.

2.2.4.	Teknik Pemberian Reinforcement
Menurut keterampilan mengajar, terdapat dua teknik reinforcement, sebagai berikut:
1. Reinforcement verbal
Reinforcement verbal merupakan penghargaan dan dorongan yang dianjukan oleh pendidik atau dosen mauoaun konselor sebagai tanggapan dari lingkah laku siswa. Tanggapan yang diberikan bisa berwujud kata-kata: hebat, bagus sekali, iya sangat tepat dan lainnya. Bisa juga berwujud kalimat yakni “hasil pekerjaanmu baik sekali”, “tuagasmu bagus dan sangat sesuai”.
2. Reinforcement Non Verbal 
Penguatan berupa mimic dan gerakan badan (gestural). Misalnya: acungan ibujari, senyuman, anggukan kepala. Pemberian penguatan ini erat sekali dengan penguatan verbal.
2.2.5.	Jenis-jenis Penguatan
Corey (2010) menyatan bahwa terdapat tiga jenis reinforcement yang dapat digunakan untuk modifikasi tingkah laku, yaitu:
1. Primary reinforce atau uncondition reinforce, yaitu reinforcement yang langsung dapat dinikmati misalnya makanan dan minum.
2. Secondary reinforce atau condition reinforce, pada umumnya tingkah laku manusia berhubungan dengan ini, misalnya uang, senyuman, pujian, medali, pin, hadiah, dan kehormatan.
3. Contingency reinforcement, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku menyenangkan, misalnya kerjakan dulu PR baru nnton TV, reinforcement ini sangat efektif dalam modifikasi tingkah laku.

2.3	Emosi
2.3.1. 	Pengertian Emosi
Apakah emosi itu? Istilah yang makna tepat nya masih membingungkan baik para ahli psikologi maupun ahli filsafat selama lebih dari satu abad. Menurut Goleman (2026) (dalam Sri Indah Julianty, 2021) mendefisikan emosi sebagai setiap kegiatan atau pegolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap. Saya mengganggap emosi menunjuk pada suatu perasaan dan pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan seraingkaian kecenderungan untuk bertindak.  
 Menurut William James (Dalam Wedge, 1995 dalam Alex Sobur,2003), emosi adalah “kecenderungan untuk memiliki perasaan yang khas bila berhadapan dengan objek tertentu dalam lingkungan”. Semua emosi pada dasarnya melibatkan berbagai perubahan tubuh yang tampak dan tersembunyi, baik yang dapat diketahui atau tidak, seperti perubahan dalam pencernaan, denyut jantung, tekanan darah, jumlah hemoglobin, sekresi adrenalin, jumlah jenis hormon, malu, sesak nafas, gemetar, pucat, pingsan, menangis dan rasa mual.
Emosi bila dipikirkan dalam tema-tema apakah ia berkaitan dengan peningkatan episiensi dan energi yang tersedia untuk berbagai tindakan seperti brfikir, mecerap, berkonsentrasi, memilih dan bertindak. Umpamanya, takut mungkin dapat doasosiasikan dengan halangan untuk belajar, matinya presepsi, dan penurunan konsentrasi. Pada kesempatan tertentu, rasa takut dapat diasosiasikan dengan kemampuan untuk belajar, meningkatkan konsentrasi tentang hal tertentu dalam lingkungan tersebut, dan membaiknya persepsi. 
Dalam memberikan petunjuk kepada manusia. Ada berbagai jenis ekspresi emosional manusia ketika menghadapi atau mengalami sesuatu. Yaitu termasuk emosi primer dan emosi skunder.


1. Emosi Primer
Emosi primer adalah emosi dasar yang dianggap secara teologis. Emosi ini terbentuk sejak awal kelahiran. Al-qur’an dan hadits banyak membahas tentang emosi primer yang dimiliki manusia, seperti gembira, sedih, marah dan takut.
2. Emosi Skunder
Emosi skunder adalah emosi yang lebih kompleks dibandingkan emosi primer. Emosi skunder adalah emosi yang mengandung kesadaran diri atau evaluasi diri, sehingga pertumbuhannya tergantung pada k,,perkembangan kognitif seseorang. Beberapa emosi skunder antara lain malu, iri hati, dengki, sombong, angkuh, bangga, kagum, takjub, cinta, bingung, benci, terhina sesal, dan lain-lain. 
2.3.2. 	Pengendalian Emosi
Setiap individu memiliki pengendalian bagaimana emosi ditampilkan. Mengendalikan pada situasi emosi tertentu harus atau tidak diekspresikan. Misalnya, anak-anak belajar bahwa jika mereka mendapatkan hadiah, mereka harus memperlihatkan kegembiraan dan terima kasih, dan menekankan kekecewaan jika hadiah tersebut sebenarnya tidak mereka sukai. 
Para psikolog  memberikan definisi yang berbeda-beda berkaitan dengan pengertian dari emosi, namun dari pendapat yang berbeda-beda tersebut dapat diambil suatu kesamaan pendapat yang menyatakan bahwa emosi adalah suatu bentuk yang kompleks dari suatu organisme (manusia maupun hewan) yang melibatkan perubahan fisik dari karakter yang luas dan dalam seperti bernafas, denyut nadi, produksi kelenjar, dan sebaigainya. Dan dari sudut pandang ilmu kesehatan mental emosi adalah suatu keadaan perasaan seseorang berupa perasaan positif maupun negative yang terjadi dalam hati seseorang dan cenderung diimplementasikan menjadi suatu perilaku yang nyata. Jika emosi negative dalam diri seseorang sangat kuat maka besar kemungkinan akan terjadi sejumlah gangguan terhadap fungsi intelektual, tingkat disasosiasi dan kecenderungan terhadap tindakan yang bersifat tidak terpuji dan merugikan diri sendiri atau orang lain. 
Dalam pandangan medis emosi manusia diatur oleh system limbak otak, yang sekaligus mengatur system endrikin dan fungsi saraf otonom, suasana hati marah, depresi bisa melalui system limbik dan system saraf otonom mempengaruhi sekresi hormone insulin. Ditinjau dari efek yang dapat ditimbulkan oleh emosi, maka emosi dapat dikatagorikan kedalam dua hal, pertama emosi positif dan yang kedua emosi negative. Emosi positif adalah segala bentuk emosi yang terjadi dalam diri seseorang yang menggembirakan hati, menentramkan hati dan menyehatkan jiwa serta raga. Bahagia, senang, sabar, gembira merupakan diantara bentuk dari emosi positif diri manusia. Emosi positif merupakan bentuk-bentuk emosi yang didiamkan oleh semua orang karna pada hakikatnya manusia yang sehat mental akan selalu mengidamkan hal-hal baik dalam dirinya. Sedangkan emosi negative adalah segala emosi yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain, emosi negative adalah bentuk-bentuk emosi yang selalu berusaha umtuk dihindari oleh manusia. Ini dikarenakan emosi negative adalah bentuk emosi yang tidak nyaman dan mengganggu kesehatan manusia baik kesehatan jiwa, raga maupun pikirannya. Marah, dendam, bensi dan curiga merupakan bentuk-bentuk emosi negative yang harus dihindari oleh seseorang. Berikut bentuk-bentuk emosi positif dan negative dalam tabel berikut.
Tabel 1.1 Bentuk-bentuk Emosi Pada Diri Seseorang
	Bentuk-Bentuk Emosi Positif 
	Bentuk-Bentuk Emosi Negatif

	Eagerness (rela)/tawakkal
	Tidak sabaran 

	Humor (lucu)
	Kebimbangan 

	Joy (kegembiraan/keceriaan)
	Cemburu 

	Pleasure (senang/kenyaman) 
	Takut 

	Happiness (kebahagiaan)
	Rasa benci

	Semangat 
	Kesedihan 

	Empati 
	Jengkel 



Tabel diatas merupakan bentuk-bentuk emosi positif dan negative yang dapat terjadi pada siapapun. Sebagai manusia yang sehat tentu mengidamkan bentuk-bentuk emosi positif dalamm dirinya dan menghindari terjadinya emosi-emosi negative dalam diri.
2.3.4. 	Memahami Ekspresi Emosi
Emosi merupakan suatu hal yang terjadi dalam batin seseorang, namun meskipun emosi merupakan suatu hal yang terjadi pada diri seseorang, emosi masih dapat dilihat dari bentuk ekspresi yang ditampakan melalui bagian fisik luar pada diri seseorang. Manusi sebagai makhluk psikofisik yang artinya terdiri dari jasmani dan rohani keduanya saling melengkapi. Emosi merupakan bagian dari dalam diri manusia, meskipun letaknya dalam diri manusia dan yang paling tahu merasakan atau emosi adalah pribadi orang tersebut, emosi seseorang dapat dilihat dari ekspresi luarnya baik dari perubahan raut muka, nada dan intonasi suara, sikap hingga perilakunya. Menurut Claudia Sabrina (2020) Bentuk-bentuk ekspresi emosi yang sering ada pada diri seseorang adalah sebagai berikut.
1. Ekspresi wajah
Wajah merupakan bagian yang paling mudah diamati pada diri seseorang dapat dilihat dari wajahnya, pandangan mata kebawah menujukkan ekspresi merenung, dahi mengkerut ekspresi sedang berfikir, pucat menunjukan sedang sakit, bibir tersenyum menunjukan bahagia dan senang, tatapan mata yang tajam disertai muka yang geram menunjukkan ekspresi marah dan lain sebagainya. Semua ekspresi emosi dapat dilihat pada wajah seseorang. 
2. Ekspresi suara
Ekspresi suara saat emosi dapat dikenali dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari. Karena setiap hari seseorang senantiasa melakukan komunikasi dengan orang lain menggunakan suaranya. Ekspresi suara dapat dilihat dari nada suaranya, tinggi rendahnya suara, pemilihan kata dalam bersuara hingga susunan kalimat dalam bersuara. Orang yang bersuara gugup misalnya menunjukkan kondisi kebingunggan dalam mengelola emosinya, orang yang berbicara dengan nada tinggi dan pemilihan kata kasar misalnya menunjukkan bahwa sedang dalam kondisi marah. Ekspresi suara mungkin tidak segampang diketahui bila dibandingkan dengan ekspresi wajah dalam mengomunikasikan emosi, tapi keduanya sangat penting.
3. Ekspresi sikap dan perilaku
Ekspresi emosi dalam bentuk tingkah laku cangkupannya sangat luas, seluas aktivitas manusia itu sendiri. Namun, dapat dibagi menjadi dua ekspresi sikap dan tingkah laku yakni: tingkah laku pelibatan diri (attacbment) dan pelepasan diri (witbdrawal). Tingkah laku emosi dengan perlibatan diri adalah tingkah laku dengan upaya bergerak maju mempertahankan suasana yang menyenangkan pada emosi positif. Tingkah laku agresif dan ekspolasif adalah contoh perlibatan diri dalam menghadapi berbagai ancaman sebagai upaya mekanisme pertahanan diri (self-defense mecbanism). Sedangkan tingkah laku emosi dalam bentuk pelepasan diri adalah lari atau menghindar dari objek yang menimbulkan emosi. Contoh dari ekspresi pelepasan diri yaitu, lari terbirit-birit untuk menyelamatkan diri dari sesuatu yang mengancam keselamatan. 
4. Ekspresi lainnya
Pada kasus-kasus emosi berat dijumpai pula adanya orang yang mengalami syok berat atau bahkan hingga pingsan. Demikian dengan sebagian orang, ada yang latah dengan menyebut kata-kata tertentu, terutama ketika terkejut. Latah ini banyak terjadi dikalangan masyarakat Indonesia, sehingga istilah itu telah menjadi istilah ilmiah. Latah ini dapat digolongkan pada ekspresi suara tetapi karena ekspresinya spesifik dan tidak terjadi pada setiap orang, maka dimasukkan dalam kelompok ekspresi lain.
2.3.5. 	Keuntungan Mengendalikan Emosi
	Menurut Claudia Sabrina (2020) kadang-kadang emosi dianggap sebagai sesuatu yang tidak memiliki nilai dan sama sekali tidak perlu dimiliki. Ada juga anggapan bahwa emosi muncul karena siswa bereaksi atas perkataan atau anggapan orang lain, atau atas perbuatan anda sendri. Siswa bisa memanfaatkan untuk kepentingan diri sendiri dan orang lain.
	Mungkin siswa tersebut tergolong dari orang yang selalu berusaha menghindari emosi atau perasaan negative. Siswa tersebut ingin mengendalikan emosi dan mengubahnya menjadi sesuatu yang bermanfaat. Yang siswa perlukan saat ini yaitu keseimbangan dalam memanfaatkan emosi negative maupun emosi positif. Kedua emosi tersebut harus diseimbangkan agar salah satu emosi tidak menghilangkan atau menguasai emosi yang lain, tetapi justru saling mengisi dan saling melengkapi. 
	Emosi negative maupun emosi positif sangat mendukung kehidupan siswa. Siswa harus bisa mengelola emosi sehingga mereka selalu mengetahui dan menangani perasaan mereka sendiri dengan baik. Kecakapan siswa dalam mengelola emosi mendukung kesuksesan siswa karena tidak bisa hanya mengandalkan kecerdasan intelektual. Hubungan personal membutuhkan pengelolaan emosi yang baik. Sehingga siswa Dapat menepatkan diri dalam posisi yang tepat dan bersikap baik terhadap diri sendiri dan orang lain.
	Jika siswa mampu mengendalikan emosi, siswa akan lebih cakap menangani ketegangan emosi. Kemampuan dalam pengendalian emosi mendukung siswa ketika menghadapi dan memecahkan konflik. Siswa pun bisa menjalani kehidupan secara efektif. Menjaga agar emosi tetap terkendali merupakan kunci menuju kestabilan emosi. Emosi yang berlebihan dengan intensitas yang terlampau tinggi atau untuk waktu yang terlalu lama akan mengoyak kestabilan diri. Salah satu kemampuan untuk menstabilkan emosi adalah kemampuan menghibur diri sendiri maupun relaksasi yang dapat mengurangi rasa sedih, marah, atau kecewa.
2.3.6. 	Pentingnya Mengendalikan Emosi
	Menurut Claudia Sabrina (2020) siswa selalu memiliki dorongan dari dalam diri agar mampu memenuhu kebutuhan hidup. Bahkan dorongan itu pula yang berperan penting dalam mengantarkan siswa menggapai keberhasilan. Namun, dorongan yang tak terkendali memungkinkan terjadinya kerusakan pada diri bila tidak mampu mengendalikan emosi. Emosi adalah salah satu rahmat Tuhan yang bernilai tinggi. Tanpa emosi, hidup ini kosong, tidak menyenangkan, dan hambar. Tuhan memberikan emosi kepada manusia agar manusia hidup bahagia, berkelimpahan, maju, berbudaya, berpengetahuan, memiliki hubungan sosial yang harmonis, dan menjadi makhluk yang baik. 
	Pada dasarnya emosi adalah kekuatan yang luar biasa kalau mengendalikannya untuk tujuan yang positif. Tidak boleh menjadi orang yang hidup dalam ketidak berdayaan karena kegagalan dalam mengendalikan emosi. Jika selalu melampiaskan emosi sesuka hati tanpa pengendalian yang berarti, terarah, dan positif. 
2.4 Penelitian Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Sutrisno (2022) yang berjudul Penerapan teknik reinforcement dalam upaya meningkatkan komunikasi efektif pada layanan konseling kelompok. Dengan variabel yang tekait teknik Reinfocement dan komunikasi yang efektif. Sehingga dapat disimpulkan Hasil penelitian ini kesimpulan dari pelaksanaan tindakan bimbingan konseling yang dilakukan sebanyak tiga siklus bahwa ada perubahan yang signifikan tahapan-tahapan siklus, yang sebelumnya siswa belum menemukan solusi untuk bersikap komunikatif maka melalui penerapan teknik reinforcement komunikasi menjadi efektif khususnya pada pelaksanaan konseling kelompok. Setelah peneliti melakukan dan menerapkan teknik reinforcement dengan penuh percaya diri, hasil yang positif bahwa siswa menginginkan pemberian reinforcement untuk terus dilakukan oleh para guru BK. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ach Shofauzzad (2024) yang berjudul Bimbingan teknik reinforcement dalam meningkatkan target hafalan santri. Dengan variabel terkait teknik reinforcement dan hapalan santri. Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian ini dari pelaksanaan bimbingan dengan menggunakan teknik reinforcement ini dapat diketahui bahwa perilaku negatif santri yang suka bermain, bercanda, dan mengobrol disaat jam wajib kegiatan berlangsung dikarenakan karena kurang rasa kasih sayang, perhatian dan control  secara langsung oleh orang tuanya. Semisal farhan yang sejak kecil ditinggal merantau ke bali oleh orang tuanya. Dan juga jarang menerima teguran jika selalu bermain, bercanda, dan mengobrol. 
Penelitian yang dilakukan oleh Laila Hanifah (2023) yang berjudul Layanan bimbingan kelompok melalui teknik reinforcement untuk kepercayaan diri rendah siswa kelas VIII MTs. Darussalam. Dengan variabel terkait teknik reinforcement dan kepercayaan diri. Sehingga dapat disimpulkan hasil dari analisis memperoleh hasil bahwa didapati peninggkatan kepercayaan diri siswa kelas VIII MTs Darussalam setelah diberikannya layanan bimbingan kelompok teknik reinforcement. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kepercayaan diri sebelum diberikan layanan, tergolong dalam kategori yang rendah serta nilai rata-rata kepercayaan diri sesudah diberikan layanan tergolong dalam kategori yang sedang. Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik reinforcement efektif untuk meninggkatkan kepercayaan diri siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Nadzirah (2023) yang berjudul efektivitas teknik reinforcement positif dalam konseling individu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan variabel terkait teknik reinforcement dan motivasi belajar. Sehingga dapat disimpulkan hasil dari penelitian di sekolah SMA negeri 1 sangkapura, terdapat 2 siswa terindikasi memiliki rendahnya motivasi belajar, ini dapat dipengaruhi beberapa factor seperti: factor internal mengarah pada minat belajar dan unsur dinamis, serta factor eksternal yang mempengaruhi siswa terdapat pada lingkungan sosial keluarga dan kondisi lingkungan beljar siswa.  


2.5 Kerangka Berfikir
Kumara.A.dkk (2018) menyatakan bahwa pengendalian emosi adalah kapas sitas seseorang untuk mengontrol dan menyusaikan emosi yang timbul pada tingkat intensitas yang tepat untuk mencapi suatu tujuan. Pengendalian emosi penting untuk dilakukan karena berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya. Kemampuan pengendalian emosi berkaitan dengan berbagai keberhasilan atau kegagalan dalam aspek perkembangan emosi. Apabila pengendalian emosi individu tidak tercapai maka proses perkembangan individu dalam aspek perkembangan kematangan emosi akan terganggu. Begitupun sebaliknya apabila individu berhasil menyelesaikan tugas perkembangan aspek emosi akan membuat individu bahagia, mampu dalam menjalani yang lebih baik di sekitarnya.
Kerangka pemikiran merupakan suatu landasan untuk mempermudah peneliti dalam proses pelaksanaan penelitian ini dengan tujuan agar pelaksanaan penelitian tidak keluar dari inti permasalahan yang akan diteliti. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah siswa SMP Swasta Dharma yang dimana peneliti ingin melihat datau meneliti tingkat emosi siwa sehingga emosi siswa ini tidak berdampak buruk terhadap lingkungan sekolah dan lingkungan sekitarnya. Upaya peningkatan minat belajar siswa menurut peneliti dapat ditingkatkan melalui pemberian salah satu bentuk layanan dalam bimbingan konseling salah satunya adalah konseling kelompok dengan teknik reinforcement. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengaruh kepada siswi agar mengukuhkan tingkat minat belajar yang dimiliki dapat meningkat seperti teman-teman lainnya. Agar lebih jelas maka kerangka pemikiran digambarkan pola bagan berikut ini:
Emosi Faktor internal

Layanan konseling Teknik Reinforcement

Emosi yang Berdampak Baik
Siswa


Emosi Faktor Eksternal



Hal ini sesuai dengan salah satu penyebab pengendalian emosi yaitu lingkungan, dimana sebua lingkungan yang baik akan berdampak lebih baikpula terhadap kepribadian seseorang. Dalam hal ini untuk meningkatkan permasalahan pengendalian emosi maka diperlukan bantuan dari guru bimbingan dan konseling dengan memberikan layananan konseling kelompok yang bertujuan agar siswa saling berinteraksi satu sama lain di dalam kelompok untuk membahas topik tentang pengendalian emosi. 


2.6	Hipotesis Penelitian
	Menurut V. Wiratna Sujarweni (2024) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah di buat. Hipotesis merupakan pernyataan tentative tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.
	Menurut Sugiyono (2021:96) hipotesis merupakan jawaban semntara terhadap rumusan masalah penelitian, yang di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dinkatakan sementara, relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperboleh melalui pengumpulan data. 
	Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian ini adalah “Ada Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari-Pegajahan Tahun Ajaran 2024-2025”.


32




BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pra eksperimental (eksperimen semu). Hal ini karena masih terdapat variabel luar yang berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependent, hasil eksperimen yang merupakan dependent itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini terjadi karena tidak adanya variabel kontrol. Pengambilan sampel responden dalam penelitian ini tidak melalui proses randomisasi karena hal ini digunakan peneliti untuk mengetahui informasi di awal penelitian. Desain penelitian yang peneliti gunakan adalah dengan metode one group pre test– post test. Desain penelitian ini digambarkan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel: 1 Metode Penelitian One Group Pretest – Posttest Design
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	O1
	X
	O2


Keterangan:  
O1 : 	Pengukuran (pretest/Quesioner) untuk mengukur tingkat emosi siswa, sebelum diberikan konseling kelompok.
X : 	Pemberian perlakuan (treatment), yaitu pemberian konseling kelompok dengan teknik reinforcement terhadap emosi siswa
O2 : 	Pengukuran (posttest/Quesioner ) untuk mengukur tingkat emosi siswa siswa setelah diberikan perlakuan. 




 Adapun langkah-langkah dari model penelitian ini yang pertama adalah  memberikaan Quesioner kepada siswa yang belum diberikan perlakuan kemudian 
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anggota kelompok tersebut diberikan perlakuan berupa konseling kelompok dengan teknik reinforcement, sebelum memberikan perlakuan tersebut peneliti menyusun kisi-kisi dan modul pelaksanaan konseling kelompok. selanjutnya peneliti memberikan Quesioner kepada siswa yang telah mendapat perlakuan untuk melihat pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik reinforcement,  untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  
Gambar:2
Pelaksanaan Metode Penelitian One Group Pretest – Posttest Design
 
Konseling kelompok dengan Teknik Reinforcement
Quesioner Kedua
QuesionerPertama
Siswa yang menjadi sampel





3.2 Partisipan
	Menurut Sumarto (2003:17) partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Partisipan yaitu: pengambilan bagia atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi0 dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama.
	Subjek yang dilibatkan dalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan siswa kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi 
Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi  mengacu pada pendapat Sugiyono (2020) “populasi adalah area umum yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan’’. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari-Pegajahan yang berjumlah 57 siswa.
Tabel Populasi Penelitian Data siswa kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari T.A 2024/2025
	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	VII 1
	29

	2
	VII 2
	28

	Jumlah Populasi
	57



3.3.2 Sampel 
Menurut Machali (2017) Teknik sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. “Purposive Sampling” (sampling purposive) pengampilan sampel berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meneliti tngkat emosi siswa.
Karakteristik subyek penelitian adalah: 
a. Siswa SMP Swasta Dharma Utama tidak mampu mengendalikan emosinya saat menghadapi suatu masalah internal sehingga berdampak buruk bagi dirinya dan orang lain. 
b.  Siswa SMP Swasta Dharma Utama tidak mampu mengendalikan emosinya saat menghadapi suatu masalah eksternal sehingga berdampak buruk bagi dirinya dan orang lain.
3.4 	Instrumen Penelitian
3.4.1 	Teknik Pengumpulan Data
	Alat atau fasilitas yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data disebut juga instrumen penelitian yang bertujuan agar penelitian lebih mudah dilakukan dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah dalam pengelolahannya. Dalam hal ini instrument penelitian yang digunakan adalah kuesioner untuk memperoleh data. Menurut Arikunto, (2014) angket adalah sejumlah pertanyaan tertulid yang digunakan untuk memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan tentang hal-hal yang bersifat pribadi atau diketahuinya, Arikunto (2014) kuesioner diperoleh berdasarkan indicator-indikator yang telah dikembangkan oleh peneliti.
	Pengumpulan data biasanya diawali dengan pengumpulan data yang berhubungan dengan permasalahan yang dijadikan penelitian, sehingga dalam pengumpulan data diperlukan sebuah metode pengumpulan daata secara Quesioner. Penelitian ini peneliti menggunakan metode dalam pengumpulan data yaitu observasi tidak langsung (observasi non partisipasi) karena peneliti hanya melakukan pengamatan dan tidak ikut terjun langsung di dalam proses belajar siswa di dalam kelas melainkan melalui sumber yang langsung berinteraksi dengan siswa yaitu guru dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala minat belajar atau angket (angket tertutup).



3.4.2 	Indikator
	Menurut Claudia Sabrina (2020) indicator adalah menunjukkan atau menyatakan sesuatu yang menjadi pedoman terhadap suatu sub variabel/dimensi atau variabel itu sendiri. Indicator adalah sesuatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat diobservasi atau dapat diukur, dan tidak terjadi perbedaan presepsi mengenai pariabel tersebut (Sistematika UMN).  Maka indicator siswa mengenai pengendalian emosi adalah sebagai berikut:
1. Mengontrol diri
2. Pemahaman diri
3. Kemampuan kritis mental
Tabel Kisi-Kisi Angket Pengendalian Emosi 
menurut Hurlock dalam wahab (2015:165)
	No
	Variabel Y
	INDIKATOR
	ITEM SOAL
	TOTAL

	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	111111
	Pengendalian emosi
	-sikap merespon emosi yang sedang muncul
- mengendalikan rasa marah 
- penguasaan diri 
- memberikan rasa empati 
- memahami rasa simpati
- kepekaan lebih tinggi dari pada perasaan sendiri
- berpikir sebelum bertindak
- kemampuan bereaksi terhadap suatu keadaan
-Kemampuan dalam mengambil keputusan
-dapat menilai situasi
	1,2,3,4


6,7,8,9



11,12,13,14



16,17,18,19


21,22,23,24


26,27,28,29



31,32,33,34



36,37,38,39
	5


10



15



20


25


30



35



40
	5


5



5



5


5


5



5



5



Angket atau Quesioner yang peneliti gunakan merupakan suatu metode pengumpulan data dengan mengajukan suatu daftar pertanyaan tertulis kepada individu dan diminta untuk menjawab secara singkat dan pendek sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti. Angket ini menggunakan model skala likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS) dengan penilaian seperti tabel sebagai berikut: 
Tabel: 2 Penilaian Skor Emosi siswa
	Jawaban
	Favourable 
(Pertanyaan Positif)
	Unfavourable
(Pertanyaan Negatif)

	SS
	4
	1

	S
	3
	2

	TS
	2
	3

	STS
	1
	4



SS 	: Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan
S	: Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
TS	: Tidak Setuju, apabila pertanyaaan tersebut tidak sesui dengan kenyataan
STS	: Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan
Keterangan:
	Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Layanan Konseling Kelompok melalau Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang disusun dengan cara memberikan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut sahir (2021) validasi adalah uji coba pertanyaan penelitian sejauh mana responden memahami pertanyaan ini. Kriteria item yang dinyatakan valid sahih adalah dengan nilai  rhitung lebih dari rtabel pada taraf signifikan 5%  dari  subyek uji coba. 

Keterangan :
rxy 	:koefisien korelasi antara x dan y
N 	:jumlah subjek
∑xy 	:jumlah perkalian antara skor x dan y
∑x	:jumlah total skor x
∑y	:jumlah total skor y
∑x²	:jumlah dari kuadrat x
∑y²	:jumlah dari kuadrat y
2. Uji Reabilitas
 Menurut sahir (2021:32) reliabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, dimana makin tinggi koefisien, semangkin konsisten jawaban responden. 
Dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
	: Reabilitas instrument
k		: Banyaknya butir pertanyaan
∑b²	: Jumlah varian butir
∑²t	: varian total
3.4.3 	Prosedur Penelitian
	Langkah-langkah dalam studi eksperimen pada dasarnya sama dengan langkah-langkah pada penelitian lain. Menurut (Emzir 2010:69), langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu:




	
	Merumuskan masalah



	Memilih subjek dan instrument pengukuran



	Memilih desain penelitian



	Melaksanakan prosedur



	Menganalisis data



	Merumuskan kesimpulan



	Suatu penelitian eksperimen diarahkan oleh sekurangnya satu hipotesis yang menyatakan hubungan kausal yang diharapkan antara dua variabel. Eksperimen secara actual dilakukan untuk mendukung atau menolak hipotesis eksperimental. Dalam suatu studi eksperimental, peneliti dalam keadaan siap aksi sejak awal sekali, peneliti membentuk atau memilih kelompok, memutuskan perubahan apa yang akan terjadi pada setiap kelompok, mencoba mengontrol semua factor yang relevan disamping perubahan yang ia perkenalkan dan mengobservasi atau mengukur pengaruh pada kelompok tertentu akhir studi.
	3.5  Identifikasi Jenis Variabel
Variabel penelitian merupakan faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa yang diteliti, dalam penelitian ini  terdapat dua macam variabel yakni:  
1. Variabel terikat (Y)
Variabel terikat adalah yang timbul sebagai akibat dari variabel bebas dan didalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel terikat adalah emosi siswa. 
2. Variabel bebas (X) 
Variabel bebas adalah yang mempengaruhi atau yang diselidiki pengaruhnya dalam penelitian ini sebagai variabel bebas adalah konseling kelompok dengan teknik reinforcement. 
1. Pelaksanaan Penelitian 
a. Pelaksanaan Quesioner 
1) Sebelum mengetahui bagaimana pengaruh konseling kelompok dengan teknik reinforcement terhadap peningkatan minat belajar siswa maka peneliti menjelaskan maksud dari pelaksanaan kegiatan quesioner sekaligus melaksanakan sebab peneliti menggunakan angket terpakai yang mana hasil Quesioner sekaligus sebagai hasil dan melakukan langkah selanjutnya. 
2) Peneliti mengoreksi hasil pengisian angket agar peneliti dapat menentukan siswa yang akan diberikan perlakuan. 
3) Pemberian perlakuan layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement kepada siswa yang mengalami hambatan berkaitan dengan hal tersebut beserta upaya pengentasannya. 


b. Pelaksanaan Konseling Kelompok 
1) Menyiapkan Arahan dan Materi yang akan disampaikan yang berhubungan dengan emosi siswa
2) Melakukan pelaksanaan layanan konseling kelompok pada siswa yang memiliki tingkat emosi yang buruk 
3) Memberikan perlakuan kepada subyek penelitian yakni teknik reinforcement. 
4) Teknik reinforcement akan diberikan ketika tingkah laku baru dipelajari dan dimunculkan oleh siswa. Contoh ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan dari peneliti maka secara langsung peneliti akan memberikan reward atau hadiah baik berupa benda atau makanan bahkan dengan bentuk pujian. 
5) Evaluasi kegiatan pelayanan konseling kelompok 
c. Pelaksanaan Post test 
1) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan posttest 
2) Peneliti membagi angket posttest 
3) Peneliti menganalisis hasil posttest dan menganalisis hasil penelitian tersebut. 
 3.6 Teknik Analisis Data      
Menurut Sugiyono (2021) teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Pengujian terhadap variabel pengendalian emosi siswa dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik Dharma Utama Sukasari. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistic, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji test hipotesis (uji t).
3.6.1	Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk mengetahui data yang telah dikumpulkan atau diambil dari populasi normal. Uji statistic normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
		
Keterangan:
KD	: Jumlah Kolmogrov Smirnov yang dicari
n1	: Jumlah responden
n2	: Jumlah responden yang diharapkan
3.6.2	Uji Homogenitas 
Dalam sebuah penelitian, terkadang kita ingin membandingkan hasil perlakuan (treatment) pada sebuah populasi dengan populasi yang lain dengan metode uji hipotesis yang ada (distribusi Z, Chi Kuadrat, atau distribusi T). membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi yang lain, selain memakan waktu, juga beresiko mengandung kesalahan yang besar. Untuk itu, kita memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni Anova Test (Analysis of Variance). Arikunto (2018)
Anova Test dapat digunakan untuk menganalisa sejumlah sampel, atau dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel, atau dengan jumlah data yang berbeda. Penggunaan variance sesuai dengan prinsip dasar perbedaan sampel: sampel yang berbeda dilihat dari variabilitasnya. Ukuran yang baik untuk melihat variabilitas adalah variance atau standard deviation (simpsng baku).
Jika nilai signifikansi  0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi  0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama 
3.6.3	Uji Hipotesis (Uji t)
	Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbrdaan dua rata-rata sampel. Maka uji hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut adalah:

Keterangan:
Md 	: Mean dari devinisi (d) antara post-testt dan pre test
xd	: Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N 	: Banyaknya subjek
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BAB  IV
PENELITIAN DAN PEMBAHASASN

	Dalam bab ini akan dipaparkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok denga Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa. Dalam hal ini akan dipaparkan mengenai laporan tentang pelaksanaan Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reinforcement terhadap Pengendalian Emosi Siswa.
4.1	Hasil Penelitian
Menurut FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.




Penelitian ini di dahulukan dengan penyebaran angket uji coba untuk menguji kelayakan butir-butir pernyataan pada kuesioner atau angket yang sudah disusun oleh peneliti. Penyebaran angket uji coba ini dilakukan di kelas yang berbeda dari sampel yang dituju agar mengetahui perbandingan hasilnya. Angket di sebarkan ke siswa sebanyak 60 orang siswa sebagai responden, angket yang sudah disebarkan kemudian di uji validitas dan reliabilitasnya agar akurat dan 
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layak untuk dilakukan penelitian selanjutnya, untuk butir item yang valid akan digunakan Kembali sementara yang tidak valid akan dibuang.
4.1.1	Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan cara manual dan bantuan program microsoft excel. Hasil uji validitas dari angket regulasi emosi dapat dilihat sebagai berikut:
Untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas pada angket regulasi emosi dan kecemasan berbicara yang peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
	Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket Pengendalian Emosi
	NO
	r Hitung
	r Tabel
	Status

	1
	0,642
	0,355
	Valid 

	2
	0,39
	0,355
	Valid 

	3
	0,512
	0,355
	Valid

	4
	0,641
	0,355
	Valid

	5
	0,330
	0,355
	Tidak Valid

	6
	0,351
	0,355
	Tidak Valid

	7
	0,642
	0,355
	Valid

	8
	0,525
	0,355
	Valid

	9
	0.506
	0,355
	Valid

	10
	0,642
	0,355
	Valid 

	11
	0.641
	0,355
	Valid

	12
	0.512
	0,355
	Valid

	13
	0,525
	0,355
	Valid

	14
	0,429
	0,355
	Valid

	15
	0,641
	0,355
	Valid

	16
	0,611
	0,355
	Valid

	17
	0,506
	0,355
	Valid

	18
	0,512
	0,355
	Valid

	19
	0,642
	0,355
	Valid

	20
	0,623
	0,355
	Valid

	21
	0,525
	0,355
	Valid

	        22	
	0,263
	0,355
	Tidak Valid

	        23	
	0,379
	0,355
	Valid

	        24	
	0,641
	0,355
	Valid

	        25	
	0,525
	0,355
	Valid

	        26	
	0,642
	0,355
	Valid

	        27	
	0,512
	0,355
	Valid

	        29	
	0,372
	0,355
	Valid 

	        30	
	-0,001
	0,355
	Tidak Valid

	        31	
	0,429
	0,355
	Valid 

	        32	
	0,506
	0,355
	Valid

	        33	
	0,641
	0,355
	Valid

	        34	
	0,373
	0,355
	Valid

	        35	
	0,506
	0,355
	Valid

	        36	
	0,611
	0,355
	Valid

	        37	
	0,506
	0,355
	Valid

	        38	
	0,512
	0,355
	Valid

	        39	
	0,642
	0,355
	Valid

	        40	
	0,525
	0,355
	Valid



Setelah rhitung  dibandingkan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% maka dari 40 butir item yang diujicobakan dinyatakan 4 butir item tidak valid sehingga 36 butir item yang valid digunakan untuk data penelitian.
1.2.2 Uji Reabilitas Angket Pengendalian Emosi
Reabilitas (keterandalan) angket Pengendalian Emosi dihitung dengan menggunakan rumus alpha.


4.1 Hasil Penelitian
4.1.1	Gambaran Umum Tempat Penelitian
a. Gambaran Singkat berdirinya SMP Swasta dharma Utama Sukasari pegajahan
SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan memiliki alamat di Jl. Sukamaju No.1 Sukasari, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai. Sekolah ini berlokasi di desa Sukasari, Kecamatan Pegajahan. 
Adapun visi, misi dan tujuan Sekolah SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan adalah Misi : Mewujudkan peserta didik yang berimana dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa.
Visi:  Terwujudnya peserta didik yang bertaqwa, unggul dalam prestasi, berkarakter dan cinta lingkungan.
Profil SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan
	Profil Sekolah

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1. Identitas Sekolah

	1
	Nama Sekolah
	:
	SMAS DHARMA UTAMA

	2
	NPSN
	:
	10209388

	3
	Jenjang Pendidikan
	:
	SMA

	4
	Status Sekolah
	: 
	Swasta

	5
	Alamat Sekolah
	:
	JL. SUKA MAJU NO.1 SUKASARI

	
	RT / RW
	:
	0
	/
	0
	

	
	Kode Pos
	:
	20988

	
	Kelurahan
	:
	Sukasari

	
	Kecamatan
	:
	Kec. Pegajahan

	
	Kabupaten/Kota
	:
	Kab. Serdang Bedagai

	
	Provinsi
	:
	Prov. Sumatera Utara

	
	Negara
	: 
	Indonesia

	6
	Posisi Geografis
	:
	3,0861
	Lintang
	
	

	
	
	
	99,0169
	Bujur
	
	

	3. Data Pelengkap
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	SK Pendirian Sekolah
	:
	097105A1986

	8
	Tanggal SK Pendirian
	: 
	 

	9
	Status Kepemilikan
	:
	Yayasan

	10
	SK Izin Operasional
	:
	-

	11
	Tgl SK Izin Operasional
	:
	 

	12
	Kebutuhan Khusus Dilayani
	:
	 

	13
	Nomor Rekening
	:
	30102040195434

	14
	Nama Bank
	:
	SUMUT

	15
	Cabang KCP/Unit
	:
	Perbaungan

	16
	Rekening Atas Nama
	:
	SMA SWASTA D UTAMA/ DANA BOS

	17
	MBS
	:
	Tidak

	18
	Memungut Iuran
	:
	Ya (Tahunan)

	19
	Nominal/siswa
	:
	70,000

	20
	Nama Wajib Pajak
	:
	 

	21
	NPWP
	:
	126550607114000          

	3. Kontak Sekolah

	20
	Nomor Telepon
	:
	0

	21
	Nomor Fax
	: 
	 

	22
	Email
	:
	smadharmautama@yahoo.co.id

	23
	Website
	: 
	http://

	4. Data Periodik

	24
	Waktu Penyelenggaraan
	:
	Pagi/6 hari

	25
	Bersedia Menerima Bos?
	:
	Ya

	26
	Sertifikasi ISO
	:
	Belum Bersertifikat

	27
	Sumber Listrik
	:
	PLN

	28
	Daya Listrik (watt)
	:
	6600

	29
	Akses Internet
	:
	30 Mb

	30
	Akses Internet Alternatif
	:
	Tidak Ada

	5. Sanitasi

	Sustainable Development Goals (SDG)
	
	
	
	
	
	
	

	31
	Sumber air
	:
	Lainnya

	32
	Sumber air minum
	:
	Disediakan oleh siswa

	33
	Kecukupan air bersih
	:
	Cukup sepanjang waktu

	34
	Sekolah menyediakan jamban yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung untuk digunakan oleh siswa berkebutuhan khusus
	:
	Tidak

	35
	Tipe jamban
	:
	Leher angsa (toilet duduk/jongkok)

	36
	Sekolah menyediakan pembalut cadangan
	:
	Tidak ada

	37
	Jumlah hari dalam seminggu siswa mengikuti kegiatan cuci tangan berkelompok
	:
	Tidak pernah

	38
	Jumlah tempat cuci tangan
	:
	11

	39
	Jumlah tempat cuci tangan rusak
	:
	10

	40
	Apakah sabun dan air mengalir pada tempat cuci tangan
	:
	Tidak

	41
	Sekolah memiiki saluran pembuangan air limbah dari jamban
	:
	Ada saluran pembuangan air limbah ke tangki septik atau IPAL

	42
	Sekolah pernah menguras tangki septik dalam 3 hingga 5 tahun terakhir dengan truk/motor sedot tinja
	:
	Tidak/Tidak tahu

	Stratifikasi UKS
	:
	 

	43
	Sekolah memiliki selokan untuk menghindari genangan air
	:
	Ya

	44
	Sekolah menyediakan tempat sampah di setiap ruang kelas (Sesuai permendikbud tentang standar sarpras)
	:
	Ya

	45
	Sekolah menyediakan tempat sampah tertutup di setiap unit jamban perempuan
	:
	Tidak

	46
	Sekolah menyediakan cermin di setiap unit jamban perempuan
	:
	Tidak

	47
	Sekolah memiliki tempat pembuangan sampah sementara (TPS) yang tertutup
	:
	Tidak

	48
	Sampah dari tempat pembuangan sampah sementara diangkut secara rutin
	:
	Tidak

	49
	Ada perencanaan dan penganggaran untuk kegiatan pemeliharaan dan perawatan sanitasi sekolah
	:
	Tidak

	50
	Ada kegiatan rutin untuk melibatkan siswa untuk memelihara dan merawat fasilitas sanitasi di sekolah
	:
	Tidak

	51
	Ada kemitraan dengan pihak luar untuk sanitasi sekolah
	:
	✓
	Ada, dengan pemerintah daerah
	

	
	
	
	 
	Ada, dengan perusahaan swasta
	

	
	
	
	✓
	Ada, dengan puskesmas
	
	

	
	
	
	 
	Ada, dengan lembaga non-pemerintah
	

	52
	Jumlah jamban dapat digunakan
	:
	Jamban laki-laki
	Jamban perempuan
	Jamban bersama

	
	
	
	2
	
	1
	
	0
	

	53
	Jumlah jamban tidak dapat digunakan
	:
	Jamban laki-laki
	Jamban perempuan
	Jamban bersama

	
	
	
	0
	
	1
	
	0
	

	Sekolah memiliki kegiatan dan media komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) tentang sanitasi sekolah

	 
	Variabel
	Kegiatan dan Media Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

	
	
	Guru
	Ruang Kelas
	Toilet
	Selasar
	Ruang UKS
	Kantin

	53
	Cuci tangan pakai sabun
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	54
	Kebersihan dan kesehatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	55
	Pemeliharaan dan perawatan toilet
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	56
	Keamanan pangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	57
	Ayo minum air
	 
	 
	 
	 
	 
	 



b. Struktur Organisasi SMP Swasta Dharma Utama sukasari pegajahan
[image: ]

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan


c. Keadaan Sarana dan prasarana SMP Swasta dharma Utama Sukasari pegajahan
Dapat dikatakan relatif  baik dalam rangka mendukung proses kegiatan belajar mengajar di lembaga tersebut. Untuk lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini;
Tabel 4.1
Keadaan Sarana dan Prasarana sekolah SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan

	No
	Jenis Sarana
	Letak
	Kepemilikan
	Spesifikasi

	1
	Tiang Bendera
	Ruang Olahraga
	Milik
	Ada

	2
	Bendera
	Ruang Olahraga
	Milik
	Ada

	3
	Pengeras Suara
	Ruang Olahraga
	Milik
	Ada

	4
	Tape Recorder
	Ruang Olahraga
	Milik
	Ada

	5
	Peralatan Atletik
	Ruang Olahraga
	Milik
	ada

	6
	Peralatan Bola Basket
	Ruang Olahraga
	Milik
	ada

	7
	Peralatan Bola Voli
	Ruang Olahraga
	Milik
	ada

	8
	Peralatan Ketrampilan
	Ruang Olahraga
	Milik
	ada





4.1.2	Deskripsi Data
Peneliti memberikan angket/kuisoner indikator pengendalian emosi kepada 10 (sepuluh) peserta didik sebagai pretest untuk melihat sekor awal tingkat interaksi sosial. Pretest merupakan kegiatan awal yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kondisi peserta didik sebelum diberikan layanan Bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement, pretest ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kondisi awal. Berdasarkan data yang diolah, hasil pretest dari sepuluh peserta didik yang dijadikan sampel penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Data Peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan Yang mengikuti Bimbingan Kelompok dengan teknik Reinforcement
	No
	Inisial
	Kelas
	Hasil Pretest
	Kriteria

	1
	AAP
	VIII
	49
	Rendah

	2
	AI
	VIII
	47
	Rendah

	3
	DP
	VIII
	51
	Rendah

	4
	NR
	VIII
	51
	Rendah

	5
	HH
	VIII
	50
	Rendah

	6
	DS
	VIII
	46
	Rendah

	7
	M
	VIII
	50
	Rendah

	8
	NN
	VIII
	49
	Rendah

	9
	M
	VIII
	50
	Rendah

	10
	NN
	VIII
	49
	Rendah


Berdasarkan tabel 4.2 tersebut sebelum diberikan perlakuan layanan Bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement pada peserta didik di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan, diperoleh data dengan kriteria rendah yang sesuai dengan kategori tingkatan skala pengendalian emosi yang baik. Maka dari itu peneliti memberikan treatment dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dalam meningkatkan pengendalian emosi pada peserta didik.
4.1.3 	Hasil Pelaksanaan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok dengan teknik Reinforcement
Hasil penelitian dengan judul “Bimbingan kelompok dengan teknik  Reinforcement Terhadap pengendalian emosi di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan” dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni tahun 2025. 
Sebelum hasil	penelitian diperoleh, peneliti menyebar instrumen penelitian kepada peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh gambaran pengendalian emosi peserta didik kemudian diberi perlakuan. sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 (sepuluh) peserta didik Peneliti selama menangani permasalahan yang terjadi menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement.
a. Gambaran Umum Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reinforcement
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengendalian emosi peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan. Setelah sebelumnya peneliti meminta izin kepada kepala sekolah dan guru, peneliti sekaligus menjelaskan kegiatan pelaksaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement. Kemudian, setelah peneliti melakukan wawancara dengan ibu Guru mengenai masalah pengendalian emosi peserta didik, diperoleh keterangan bahwa ada perserta didik yang terindikasi mengalami pengendalian emosi yang rendah. Kemudian peneliti membuat kesepakatan untuk melakukan kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dan menetapkan hari dan waktu pelaksaan kegiatan bimbingan kelompok   dengan   teknik Reinforcement.
b. Pelaksanaan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian emosi
Penelitian dilaksanakan mulai dari tanggal 1 Mei 2025 sampai dengan 20 Juni 2025. Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari pegajahan




Tabel 4.2
Jadwal Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reinforcement

	No
	Tanggal
	Kegiatan yang dilaksanakan

	1
	1 Mei 2025
	Bertemu  dengan  guru  dan  kepala sekolah  untuk mendiskusikan jadwal pelaksanaan layanan Bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement

	2
	6- 10 Mei 2025
	Pretest

	3
	16 Mei 2025
	Pertemuan 1

	4
	20 Mei 2025
	Pertemuan 2

	5
	27 Mei 2025
	Pertemuan 3

	6
	4 Juni 2025
	Pertemuan 4

	7
	8  Juni 2025
	Pertemuan 5

	8
	11-15 Juni 2025
	Posttest


Berdasarkan tabel tersebut, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan, sebelum peneliti melakukan treatment layanan Bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement, pada tanggal 6-10 Mei 2025 peneliti mengukur  pengendalian emosi peserta didik yang berjumlah 10 peserta didik di kelas SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan menggunakan angket pretest, adapun hasil pretest pengendalian emosi peserta didik sebagai berikut:
Tabel 4.3
Hasil pretest pengendalian emosi peserta didik

	No
	Inisial
	Hasil Pretest
	Kriteria

	1
	AAP
	49
	Rendah

	2
	AI
	47
	Rendah

	3
	DPN
	51
	Rendah

	4
	NR
	51
	Rendah

	5
	HH
	50
	Rendah

	6
	DS
	46
	Rendah

	7
	M
	50
	Rendah

	8
	NN MMMAAAAAAALNNNNNNNN
	49
	Rendah

	9
	M
	50
	Rendah

	10
	NN MMMAAAAAAALNNNNNNNN
	49
	Rendah



Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, hasil pretest sebelum diberikan perlakuan (treatment) layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement pada peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari pegajahan. Maka dari itu peneliti memberikan   treatment dengan menggunakan layanan bimbingan  kelompok dengan teknik  Reinforcement  dalam  meningkatkan  pengendalian emosi pada peserta didik.
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dilakukan sebanyak lima kali pertemuan. 
Kemudian setelah peneliti melakukan treatment layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, pada tanggal 11-15 Junu 2025 peneliti mengukur  pengendalian emosi peserta didik yang berjumlah 10 peserta didik yang mengikuti kegiatan layanan  bimbingan  kelompok  dengan  teknik  Reinforcement  di  kelas menggunakan  angket posttest. adapun hasil posttest pengendalian emosi peserta didik sebagai berikut:
Tabel 4.4
Hasil posttest pengendalian emosi peserta didik

	No
	Inisial
	Hasil Posttest
	Kriteria

	1
	AAP
	82
	Sangat tinggi

	2
	AI
	80
	Tinggi

	3
	DPN
	85
	Sangat tinggi

	4
	NR
	79
	Tinggi

	5
	HH
	80
	Tinggi

	6
	DS
	78
	Tinggi

	7
	M
	74
	Tinggi

	8
	NN
	78
	Tinggi

	9
	M
	74
	Tinggi

	10
	NN
	78
	Tinggi



Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, hasil posttest setelah diberikan perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement pada peserta didik kelas   menghasilkan perubahan peningkatan pengendalian emosi yang baik pada peserta didik.  Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dapat mengatasi pengendalian emosi yang rendah pada peserta didik, peserta didik sudah mengalami perubahan yang lebih baik dari sebelum diberikan pelakuan layanan tersebut.
Setelah pengisian data selesai, maka dilakukan penghitungan hasil. Berikut ini adalah hasil penghitungan angket sebelum (pretest) dan setelah (posttest) pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi di SMP Swasta dharma Utama Sukasari Pegajahan.
Tabel 4.5
Hasil Pretest dan Posttest

	No
	Nama (inisial)
	Pretest
	Posttest
	Gain (d) Posttest-
pretest)

	1
	AAP
	49
	82
	33

	2
	AI
	47
	80
	33

	3
	DPN
	51
	85
	34

	4
	NR
	51
	79
	28

	5
	HH
	50
	80
	30

	6
	DS
	46
	78
	32

	7
	M
	50
	74
	24

	8
	NN
	49
	78
	29

	9
	M
	50
	74
	24

	10
	NN
	49
	78
	29

	
	N=8
	∑=393
X1=393/8
=49,125
	∑1=636
X1=636/8
=79,5
	∑d=243
Md=∑d/N
243/8=30,375


Berdasarkan  tabel  4.5  tersebut  diketahui  bahwa  skor  pretest 49,125% dan  posttest  79,5%.  Hal  ini  membuktikan bahwa terjadinya peningkatan sebesar 30,375%. Hal ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dapat meningkatkan pengendalian emosi peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan tahun Pelajaan 2024/ 2025.
c. Uji hipotesis penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H0 : Bimbingan kelompok dengan teknik Renfoecement tidak dapat meningkatkan pengendalian emosi peserta didik.
Ha : Bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dapat meningkatkan pengendalian emosi peserta didik
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: H0 : thitung > ttabel Ha : thitung < ttabel

4.2 Pembahasan
Sebelum melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement peneliti menyebar instrument atau angket pretest kepada 10 peserta didik yang memiliki pengendalian emosi rendah atau kurang baik untuk mengetahui keadaan peserta didik sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement.
Pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dilakukan sebanyak lima kali pertemuan, waktu yang disediakan setiap pertemuan hanya 45 menit. Disetiap pertemuan ini juga peneliti selalu menerapkan teknik-teknik Reinforcement di dalam layanan, yaitu berargumentasi, penyajian gagasan  yang relevan dan menanggapi gagasan. Pada pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 16 Mei 2025, pada pertemuan pertama ini peneliti menjadi pemimpin kelompok,  materi  yang dibahas adalah tentang layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dan pengendalian emosi, Pada  pertemuan  ini,  proses kegiatan sangat kaku, anggota kelompok masih malu-malu mengeluarkan pendapatnya, untuk berbicara saja, ada diantara mereka yang cenderung menunggu disapa atau disuruh terlebih dahulu oleh pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok berusaha menciptakan kelompok yang hangat, agar dinamika kelompok dapat berkembang dengan baik. Pada pertemuan ini, AAP, AI dan DPN yang terlihat aktif karena mereka memiliki sifat yang agresif dan tidak mau kalah, kemudian RE,  FP AS,  AU dan  P belum bisa  memberikan  gagasan karena mereka memiliki sifat susah tersenyum atau bergurau ketidak mampuan dalam pengendalian emosi. Dipertemuan kedua dan ketiga, dilaksanakan pada tanggal 20 Mei dan 27 Mei 2025, peneliti tetap menerapkan teknik-teknik dalam Reinforcement, yaitu berargumentasi,  penyajian  gagasan  yang  relevan  dan menanggapi gagasan. Dengan tiga teknik tersebut menimbulkan pengendalian emosi peserta didik menjadi lebih baik. Diantara lain: berani berargumentasi pendapat di dalam kelompok, saling menerima pendapat yang disampaikan anggota lain, dan berani menanggapi pernyataan-pernyataan di dalam diskusi kelompok. Dipertemuan kedua dan ketiga ini layanan bimbingan kelompok  dengan  teknik Reinforcement ini didukung juga dengan materi yang menarik yaitu tentang “pertemanan”, para peserta didik sangat tertarik dengan materi  yang  diberikan  oleh  pemimpin kelompok,  karena  materi  ini  yang sedang dialami peserta didik dikehidupanya sekarang. 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement ini juga peneliti memberikan kesemptan kepada anggota kelompok, seperti menjadikan salah satu anggota kelompok menjadi	ketua kelompok dan sekretaris kelompok. Seperti AAP yang pada pelaksanaan  layanan  bimbingang  kelompok  dengan teknik Reinforcement dijadikan sebagai ketua kelompok agar AAP tidak terlalu memproyeksikan kesalahan pada orang lain dan mencari-cari alasan bila dikritik. Kemudian HH yang peneliti jadikan sekretaris dalam kelompok, agar mengerti arti tanggung jawab. Dan DP yang sangat agresif dan terlalu yakin pada diri pribadinya, peneliti memberikan penjelasan kepada DP agar tidak terlalu agresif dan belajar rendah diri. Dan memberikan kepada anggota yang lain yaitu RE, FP, AS, AU dan P untuk mengargumentsai atau mengeluarkan pendapat dan menanggapi gagasan yang diberikan oleh AAP selaku ketua kelompok.
Pada pertemuan keempat peneliti Memonitor perkembangan peserta didik, peneliti mengevaluasi pikiran, perilaku, dan perasaan negative menjadi positif yang telah dilakukan peserta didik. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement pada tangga 27 Mei 2025, tempat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dipertmemuan ini masih sama seperti pada pertemuan- pertemuan sebelumnya yaitu di ruang kelas. Dan  waktu  yang ditetapkan  adalah  45 menit, dipertemuan  ini pemimpin kelompok memberikan hasil dari pelaksanaan layanan kelompok dengan teknik Reinforcement, pemimpin menanyakan satu-persatu	anggota kelompok, AAP selaku ketua kelompok dipertemuan kedua dan ketiga mengapa pada teknik diskusi masih sering memproyeksikan kesalahan pada orang lain dan mencari-cari alasan bila dikritik? HH dan DPN mengapa masih mempunyai sifat ang agresif dan sangat yakin pada diri pribadinya? NR dan FP mengapa masih selalu diam dan jarang tersenyum? Dan kemudian DS, AU  dan  M  mengapa  masih  tidak  mampu  menyesuaikan  diri  didalam sosial?. Kemudian peneliti memberikan kesempatan semua anggota untuk berargumentasi terhadap pernyataan atau hasil dari layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement yang disampaikan pemimpin kelompok. Di pertemuan keempat ini	DS, AU dan P 	muali aktif menyampaikan argumentasinya   atau   pendapatnya,   anggota   yang   lainpun	 lebih   aktif memberikan pendapat-pendapatnya, dan mulai terlihat perubahan-perubahan yang dialami oleh anggota kelompok. Setelah itu pemimpin kelompok menyaring pendapat dari anggota kelompok, kemudian pemimpin kelompok menyajikan gagasan yang relevan kepada anggota kelompok. Setelah itu, dari penyajian gagasan yang disampaikan pemimpin kelompok, tidak seperti pertemuan sebelumnya yang harus lebih dahulu ditunjuk untuk menanggapi gagasan dari pemimpin kelompok.
 Pada pertemuan kelima, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi pada tanggal 8 Juni 2025, tempat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dipertmemuan ini masih sama seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu di ruang kelas. Dan waktu yang ditetapkan adalah 45 menit. Dipertemuan kelima ini peneliti Mengakhiri kegiatan bimbingan dengan meminta peserta didik menyimpulkan dan memberikan pendapatnya mengenai manfaat  yang  dirasakan  setelah  mengikuti  layanan  ini. dengan teknik Reinforcement, dipertemuan ini anggota kelompok sudah sangat faham dan mengerti jalanya layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement, seluruh anggota kelompok memberikan argumentasi atau pendapat tentang manfaat  yang  dirasakan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan  teknik  Reinforcement,  kemudian, peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik untuk upaya meningkatkan pengendalian emosi peserta didik yang akan dilakukannya. Pada pertemuan kelima ini, kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement ini sudah memberikan banyak kemajuan pada anggota kelompok, pengendalian emosi yang dialami anggota kelompok sudah lebih jelas terlihat perubahanya. Hal tersebut terlihat dari mulai beraninya mereka mengeluarkan pendapat dan menanggapi gagasan yang diberikan oleh pemimpin kelompok. Hal ini juga   terlihat dari hasil observasi yang menunjukan bahwa mereka melanjutkan keakraban, tanggung jawab dan pengendalian emosi yang baik mereka di luar kelompok. 
Setelah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement selesai, peneliti menyebar instrument atau angket posttest kepada 10 peserta  didik  untuk  mengetahui  keadaan  peserta  didik  setelah  diberikan layanan  bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement. Hasil pretest sebelum diberikan  treatment  layanan  bimbingan  kelompok  dengan  teknik  Reinforcement sebesar 49,125% dan hasil posttest setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement sebesar 79,5%. Hal ini membuktikan bahwa terjadinya peningkatan sebesar 30,375% pada peserta didik yang mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement. Hal ini menunjukkan bahwa layanan tersebut dapat meningkatkan pengendalian emosi peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN  SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa. Layanan bimbingan kelompok dengan Reinforcement dapat meningkatkan pengendalian emosi peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan. 

5.2 Saran
Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan adalah,
1. Kepada peserta didik
a) Peserta didik hendaknya mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement untuk meningkatkan pengendalian emosi.
b) Peserta didik diharapkan mampu mengendalikan emosi terhadap apapun keadaan teman dan lingkungan di sekitarnya agar persahabatan terjalin dianatara teman-teman sekelas
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ANGKET PENGENDALIAN EMOSI
Kuesioner/ Angket penelitian ini disusun dan ditujukan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi dengan judul: "Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Reinforcement terhadap Pengendalian Emosi Siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari-Pegajahan"
1. Identitas Responden
Nama			:…………………………………………………
Kelas			: …………………………………………………
Jenis Kelamin		: …………………………………………………
Tanggal Pengisian	: …………………………………………………

2. Petunjuk Pengisian Angket:
1. Isilah terlebih dahulu data diri anda.
2. Bacalah setiap pertanyaan yang tersedia dengan sebaik-baiknya.
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda.
4. Gunakan tanda check list (√) pada setiap kolom yang tersedia untuk salah satu pilihan jawaban:
	SS 	: Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan
S	: Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
TS	: Tidak Setuju, apabila pertanyaaan tersebut tidak sesui dengan kenyataan
STS	: Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan
5. Anda tidak perlu ragu dalam memberikan jawaban yang sejujurnya. Peneliti akan menjamin seluruh kerahasiaan identitas dan jawaban anda.
6. Bila anda telah selesai mengerjakan, periksalah kembali agar jangan sampai ada nomor yang terlewati.
	NO
	PERNYATAAN
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya mampu mengelola emosi saya meski dalam keadaan penuh tekanan
	
	
	
	

	2
	Saya mampu memacu semangat belajar saya meski dalam pribadi saya sedang penuh masalah
	
	
	
	

	3
	Saya mampu menenangkan diri saya sendiri dengan baik ketika dalam keadaan emosi-emosi negatif (misal marah, benci, kecewa, dll
	
	
	
	

	4
	Ketika saya sedih, saya lebih sering meluangkan waktu untuk menenangkan diri
	
	
	
	

	5
	Walaupun hambatan menghadang saya, tetapi saya selalu memacu semangat saya untuk berhasil
	
	
	
	

	6
	Saya berusaha tenang dalam menghadapi kesulitan
	
	
	
	

	7
	Saya tidak mudah membalas dendam terhadap orang yang telah menyakiti hati saya
	
	
	
	

	8
	Saya tidak mudah marah walau pada hal-hal yang sebenamya pribadi
	
	
	
	

	9
	Saya tidak sering diliputi perasaan benci yang berlarut-larut
	
	
	
	

	10
	Saya tidak mengalami kesulitan untuk mengendalikan emosi
	
	
	
	

	11
	Saya tidak mudah marah jika saya sering diganggu oleh orang lain
	
	
	
	

	12
	Saya mudah tersinggung dalam situasi apapun
	
	
	
	

	13
	Saya tidak terlalu masalah dan peduli jika orang lain mengejek saya
	
	
	
	

	14
	Emosi saya tidak mudah memuncak meskipun orang lain membenci perasaan saya
	
	
	
	

	15
	Saya ikut tersinggung ketika teman saya diejek orang lain
	
	
	
	

	16
	Emosi saya mudah dikendalikan orang lain
	
	
	
	

	17
	Saya mampu memahami akibat dari perilaku saya sendiri terhadap orang lain
	
	
	
	

	18
	Saya mampu memahami gejolak emosi saya sendiri
	
	
	
	

	19
	Saya menyadari dengan perubahan perasaan yang terjadi dalam diri saya
	
	
	
	

	20
	Saya tidak sulit memahami orang lain
	
	
	
	

	21
	Saya selalu memotivasi diri sendiri untuk mencapaihasil yang terbaik
	
	
	
	

	22
	Saya mudah memaafkan kesalahan orang lain
	
	
	
	

	23
	Saya mudah melepaskan diri dari perasaan kecewa, sedih, atau marah yang berlarut-larut
	
	
	
	

	24
	Saya tidak takut akan gagal
	
	
	
	

	25
	Saya tidak mudah pesimis dalam menghadapi kesulitan
	
	
	
	

	26
	Saya berusaha meyakinkan diri saya untuk menang ketika  berada dalam kesulitan
	
	
	
	

	27
	Saya tidak ragu-ragu dalam mengambil keputusan
	
	
	
	

	28
	Saya tahu bagaimana caranya menolong seorang teman yang 28 sedang mengalami permasalahan
	
	
	
	

	29
	Saya bisa menamakan emosi-emosi yang muncul dalam diri saya secara akurat
	
	
	
	

	30
	Saya mampu mengekspresikan emosi-emosi yang saya rasakan
	
	
	
	

	31
	Saya mampu menyadari ketegangan-ketegangan fisik (dada  sesak, jantung yang berdebar) yang menyertai emosi-emosi yang saya alarni
	
	
	
	

	32
	Dalam menghadapi kesulitan saya senantiasa bersikap optimis
	
	
	
	

	33
	Saya mampu menyesuaikan emosi jika sedang menghadapi masalah
	
	
	
	

	34
	Saya mampu mengekspresikan emosi kepada hal yang lebih positif
	
	
	
	

	35
	Dalam suasana yang menegangkan saya tetap dapat berpikir degan tenang
	
	
	
	

	36
	Saya selalu menolong orang yang sedang kesusahan sesuai dengan kemampuan yang saya miliki
	
	
	
	

	37
	Saya dapat menyadari kelebihan dan kekurangan yang saya miliki
	
	
	
	

	38
	Saya suka mendengarkan cerita seseorang yang mau berbagi pengalamannya dengan saya
	
	
	
	

	39
	Saya selalu menangis ketika ada sesuatu hal yang membuat saya sedih
	
	
	
	

	40
	Saya selalu menawarkan bantuan kepada orang yang sedang mengalami kesulitan
	
	
	
	



“SELAMAT MENGERJAKAN”






NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t
	α untuk uji dua fihak (two tail test)

	
	0,50
	0,20
	0,10
	0,05
	0,02
	0,01

	α untuk uji satu fihak (one tail test)

	dk
	0,25
	0,10
	0,05
	0,025
	0,01
	0,005

	1
	1,000
	3,076
	6,314
	12,706
	31,821
	63,657

	2
	0,816
	1,886
	2,920
	4,303
	6,965
	9,925

	3
	0,765
	1,638
	2,353
	3,182
	4,541
	5,841

	4
	0,741
	1,533
	2,132
	2,776
	3,747
	4,604

	5
	0,727
	1,476
	2,015
	2,571
	3,365
	4,032

	6
	0,718
	1,440
	1,943
	2,447
	3,143
	3,707

	7
	0,711
	1,415
	1,895
	2,365
	2,998
	3,499

	8
	0,706
	1,397
	1,860
	2,306
	2,896
	3,355

	9
	0,703
	1,383
	1,833
	2,262
	2,821
	3,250

	10
	0,700
	1,372
	1,812
	2,228
	2,764
	3,169

	11
	0,697
	1,363
	1,796
	2,201
	2,718
	3,106

	12
	0,695
	1,356
	1,782
	2,179
	2,681
	3,055

	13
	0,692
	1,350
	1,771
	2,160
	2,650
	3,012

	14
	0,691
	1,345
	1,761
	2,145
	2,624
	2,977

	15
	0,690
	1,341
	1,753
	2,131
	2,602
	2,947

	16
	0,689
	1,337
	1,746
	2,120
	2,583
	2,921

	17
	0,688
	1,333
	1,740
	2,110
	2,567
	2,898

	18
	0,688
	1,330
	1,734
	2,101
	2,552
	2,878

	19
	0,687
	1,328
	1,729
	2,093
	2,539
	2,861

	20
	0,687
	1,325
	1,725
	2,086
	2,528
	2,845

	21
	0,686
	1,323
	1,721
	2,080
	2,518
	2,831

	22
	0,686
	1,321
	1,717
	2,074
	2,508
	2,819

	23
	0,685
	1,319
	1,714
	2,069
	2,500
	2,807

	24
	0,685
	1,318
	1,711
	2,064
	2,492
	2,797

	25
	0,684
	1,316
	1,708
	2,060
	2,485
	2,787

	26
	0,684
	1,315
	1,706
	2,056
	2,479
	2,779

	27
	0,684
	1,314
	1,703
	2,052
	2,473
	2,771

	28
	0,683
	1,313
	1,701
	2,048
	2,467
	2,763

	29
	0,683
	1,311
	1,699
	2,045
	2,462
	2,756

	30
	0,683
	1,310
	1,697
	2,042
	2,457
	2,750

	40
	0,681
	1,303
	1,684
	2,021
	2,423
	2,704

	60
	0,679
	1,296
	1,671
	2,000
	2,390
	2,660

	120
	0,677
	1,289
	1,658
	1,980
	2,358
	2,617

	∞
	0,674
	1,282
	1,645
	1,960
	2,326
	2,576
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Item-Total Statistics
	
	

Scale Mean if
Item
Deleted
	
Scale
Variance if Item Deleted
	Corrected
Item- Total
Correlati
on
	
Cronbach's
Alpha if Item Deleted

	VAR00001
VAR00002
VAR00003
VAR00004
VAR00005
VAR00006
VAR00007
VAR00008
VAR00009
VAR00010
	50.3000
50.7000
50.6500
49.6000
49.5000
50.2000
49.8500
48.7500
49.5500
50.4000
	233.063
235.168
235.818
237.516
238.895
234.168
243.187
247.882
234.155
236.147
	.777
.754
.545
.616
.579
.537
.362
.333
.625
.699
	.923
.923
.927
.926
.926
.928
.931
.931
.925
.924

	VAR00011
	50.0000
	241.895
	.444
	.929

	VAR00012
	49.7000
	233.589
	.734
	.923

	VAR00013
	50.5000
	227.632
	.718
	.923

	VAR00014
	49.1000
	242.305
	.431
	.929

	VAR00015
	49.8500
	229.292
	.770
	.922

	VAR00016
	49.6500
	234.345
	.725
	.924

	VAR00017
	49.1000
	246.200
	.360
	.930

	VAR00018
	50.3500
	232.555
	.766
	.923

	VAR00019
	50.8000
	233.537
	.819
	.922

	VAR00020
	50.8500
	232.976
	.723
	.923
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T-TEST /TESTVAL=8 /MISSING=ANALYSIS /VARIABLES=pretest posttest /CRITERIA=CI(.9500).






	
One-Sample Statistics

	
	
N
	
Mean
	
Std. Deviation
	
Std. Error Mean

	pretest
	8
	49.12
	1.808
	.639

	posttest
	8
	79.50
	3.207
	1.134



One-Sample Test
	
	Test Value = 8

	
	




t
	




df
	




Sig. (2-tailed)
	




Mean Difference
	95% Confidence Interval of the

Difference

	
	
	
	
	
	
Lower
	
Upper

	pretest
	64.346
	7
	.000
	41.125
	39.61
	42.64

	
posttest
	
63.057
	
7
	
.000
	
71.500
	
68.82
	
74.18
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TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama : Mayling Zul Agesta

NPM : 211414029

Jurusan : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Jenjang Pendidikan : Strata Satu (S-1)
Judul : “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa SMP Swasta
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PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK
REINFORCEMENT TERHADAP PENGENDALIAN EMOSI SISWA
SMP SWASTA DHARMA UTAMASUKASARI, PEGAJAHAN

MAYLING ZUL AGESTA
NPM. 211414029

ABSTRAK

Penelitian Pra-Eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan
kelompok menggunakan teknik Reinforcement terhadap regulasi emosi siswa
SMP Swasta Dharma Utama di Sukasari Pegajahan, untuk melihat apakah layanan
konseling kelompok ini dapat meningkatkan kontrol emosi siswa. Subjek
penelitian ini adalah siswa SMP Swasta Dharma Utama di Sukasari Pegajahan
(dalam penelitian ini, hanya 10 siswa yang dijadikan sampel). Jenis penelitian ini
adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
‘wawancara, dan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement, yang
mengkaji dampak bimbingan kelompok ini terhadap regulasi emosi siswa. Setelah
melakukan penelitian, diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan teknik Reinforcement terhadap regulasi emosi pada siswa autis
di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan telah dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan siswa. 2) Bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement
diberikan dengan tujuan untuk regulasi emosi pada siswa agar membantu siswa
dalam mengelola emosinya. 3) Konselor sekolah berperan dalam membimbing
siswa agar mampu mengendalikan emosinya. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement
dapat meningkatkan kontrol emosi pada siswa di SMP Swasta Dharma Utama
Sukasari Pegajahan.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Reinforcement, Regulasi Emosi
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THE EFFECT OF GROUP GUIDANCE SERVICES USING
REINFORCEMENT TECHNIQUES ON STUDENTS
EMOTION CONTROL AT SMP SWASTA DHARMA
UTAMA SUKASARI, PEGAJAHAN

MAYLING ZUL AGESTA
NPM. 211414029

ABSTRACT

The objective of this pre-Experiment research was to determine the effect of group
guidance using the Reinforcement technique on emotional regulation among
Students at SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan, to see if this group
counseling service can improve emotional control in students. The subjects of this
research were the students of SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan
(in this research, only 10 students were sampled). This type of research is
qualitative. Data collection techniques were carried out through observation,
interviews, and group guidance services with the Reinforcement technique, which
examines the impact of this group guidance on students’ emotional regulation.
After conducting the research, the Jollowing results were obtained: 1 ) The
implementation of group guidance with the Reinforcement technique on emotional
regulation in autistic students at SMP Swasta Dharma Utama  Sukasari
Pegajahan was conducted according to the students' needs. 2) Group guidance
using Reinforcement techniques aimed at emotional regulation in students is
provided to help learners in managing their emotions. 3) The school counselor
Pplays a role in guiding students to be able to control their emotions. Overall, this
research concludes that group guidance services using Reinforcement techniques

7 e students’ emotional control at SMP Swasta Dharma Utama Sukasari

up Guidance, Reinforcement Techniques, Emotion Regulation
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w.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.F.1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi

Perihal

: Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa ~ : Mayling zul Agesta

NPM

1211414029

Jurusan/Prog. Studi  : Tlmu Pendidikan/ Bimbingan Konseling
Kredit Kumulatif ~ :3,63

No. Judul yang diajukan Persetujuan

1 Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap 7(
Pemilihan Karir Siswa
Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik qes

2 | Reinforcement terhadap Pengendalian Emosi Siswa SMP Ko, >
Swasta Dharma Utama Sukasari-pengajahan - ( &
Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Etika >

3 HFRA
Komunikasi Siswa

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Tbu .
diucapkan terimakasih.

Keterangan : .
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi
- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.

Sam?ii. tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
aral

(Mayling zul Agesta)

Rangkap 3
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FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL S
Nomor : 249 / s/ e £-39] &

Kepada
Saudara : Mayling zul Agesta
Tempat, Tgl.Lahir  : Sukasari, 18 Juli 2003
NPM 1211414029
Program Studi : Bimbingan Konseling
Fakultas : Keguruan Ilmu Pendidikan

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 12 November
2024 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reinforcement terhadap Pengendalian
Emosi Siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari-pengajahan

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik
tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan pembimbing, selama secara substansial tidak
dirubah .

Medan, 24 Tévuari 2025

Ketua Jurusan / Ketua Prodi
, (‘é@
kS
\ %,y DrAb ifl Yujib, M.P. Mat Ika Sandra Dewi S.Pd., M.Pd
\{;WOIIIOSSIOZ NIDN. 0126039202
Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2
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FORM. F. 3

Nomor  : 267 /UMNAW/F#A.3 1/2025
Lam : Satu set proposal

Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb. )
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan

Skripsi Saudara :
Nama : Mayling zul Agesta

NPM 1211414029
Jurusan/Prog.Studi  : Ilmu Pendidikan/ Bimbingan Konseling

Dengan Judul :

Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reinforcement terhadap
Pengendalian Emosi Siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari-pengajahan

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, 2 fonan 2026

= S
AN DAY, Dekan,
Pt AN

NGy

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas
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FORM.F. 4

1. Nama
2. NPM

3. Jurusan/Prog. Studi
4. Judul Skripsi

5. Pembimbing

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

:Mayling Zul Agesta

1211414029

:IP/Bimbingan Konseling
: Pengaruh Layanan Bimbingan Kelmpok Dengan Teknik

Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa SMP
Swasta Dharma Utama Sukasari-Pegajahan

6. Jabatan Akademik  : -

:Dra. Nur Asyah, M.Pd.

Tanggal Materi Pﬁraf Keterangan
14-11-2024 | ACC Judul z{s
17-12-2024 | Bimbingan BAB I
17-12-2024 | Bimbingan BAB II dan BAB IIT
21-01-2025 | ACC Seminar Proposal
05-02-2025 | Seminar Proposal
12-05-2025 |Bimbingan BAB IV dan BAB V
04-06-2025 | ACC Skripsi
),Dekan
& e
Dr. Abdul Muji’ , S.Pd., M.PMat
NIDN. 0017036702
w
Catatan ;

1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan

Berkas ujian meja hijau.

2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani

Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2
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Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama :Mayling Zul Agesta

2. Tempat, tanggal Lahir :Sukasari, 18 Juli 2003

3. NPM : 211414029

4. Jurusan/Prog.Studi :IP/Bimbingan Konseling

5. Agama :Islam
Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal ! S@agx, R qum  20%

Jam § s.d selesai

Dosen Penguji : 1.Dra. Nur Asyah, M.Pd.

2.Ika Sandra Dewi, S.Pd., M.Pd.
3.Dina Hidayati Hutasuhut, S.Psi., M.Psi.
Dosen Saksi / Pencatat  : Ika Sandra Dewi, S.Pd., M.Pd.
|
Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
Medan, ...... iiiesin.. 2025
/(jekrcta:is /Dekan

Prof. Dr. Anwar Sadat Herehap, S.Ag., M.Hum Dr. Abdu) Mujib, S.P4., M.PMat

NIDN. 0107107101 NIDN. 0111038101
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : Y| /PAN/UMNAW/U.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Ibu :
Dosen Penguji

Di,

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama :Mayling Zul Agesta

Tempat, tanggal Lahir  : Sukasari, 18 Juli 2003

NPM : 211414029

Jurusan/Prog. Studi :IP/Bimbirigan Konseling

Agama :Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal D Baga, & w2028
Jam 3

Judul Skripsi :

Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Reinforcement
Terhadap Pengendalian Emosi Siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari-
Pegajahan éf

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

.. 2025

Dr. Abdul Mujib, S.Pd., M.PMat
NIDN. 0111038101

Tembusan :

1. Reklor 5. Kelua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor II 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor III 8. TU Fakultas
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FORM. FU. 6

EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA :Mayling Zul Agesta JURUSAN :IP
NPM : 211414029 PROGRAM STUDI : Bimbingan & Konseling
FAKULTAS :KIP TANGGAL
No. Disampaikan Kepada DT;:ff:; TaPmel:P’L:::Ean Keterangan
01 |Dra. Nur Asyah, M.Pd. SZ&(
02 |Ika Sandra Dewi, S.Pd., M.Pd. (=N il
03 Dina Hidayati Hutasuhut, S.Psi., 4,7/\
M.Psi.
o Dekan a”fl
. Ka. Program Studi -P"@" g\’P
% | TU Fakultas 7y
" x fissi
07 Kepala Biro Adm. Akademik ‘%QQ Biodata Wisuda terlampir
93 Kepala Biro Adm. Umum d
Bi Wisuda terl: i
9 Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan %L odata Wisnda lriaint:
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Pekerjaan
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BIODATA MAHASISWA

: Mayling Zul Agesta

: 211414029

: Sukasari, 18 Juli 2003

: Perempuan

: Islam
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: Dra. Nur Asyah, M. Pd
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Swasta Dharma Utama Sukasari-Pegajahan

: SDN 104270 Sukasari

: SMPS Dharma Utama Sukasari

: SMAS Dharma Utama Sukasari

: Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah

: Sunardi

: Petani

: Almh Leginah

: Ibu Rumah Tangga

: Sukasari Dusun V, Kec. Pegajahan, Kab. Serdang Bedagai

Medan, 26 Juni 2026
Hormat Saya
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